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Abstract: The implementation of village financial management is very important to ensure transparency
and accountability in the use of village funds. Although there are regulations governing the management
of village funds, there are still obstacles such as limited understanding of village officials and lack of
supervision from the community. This study aims to analyze the implementation of village financial
management in increasing transparency and accountability. This research method uses a descriptive
qualitative approach to obtain an overview of the implementation and effectiveness of each stage of village
financial management, especially in Madat Village, Samadua District, South Aceh Regency. The sample
in this study used a purposive sampling technique with data collection in October 2024. The respondents
in this study numbered 10 people including the village head, BPD, village officials, one person from each
hamlet and community leaders such as religious leaders, youth leaders and other figures. The results of the
study show that Madat Village has adopted a structured village financial management system, starting
from planning, implementation, to reporting and evaluation in accordance with the guidelines set by the
government.
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Abstrak: Implementasi manajemen keuangan desa sangat penting untuk memastikan
transparansi dan akuntabilitas penggunaan dana desa. Meskipun sudah ada regulasi yang
mengatur pengelolaan dana desa, masih terdapat kendala seperti keterbatasan pemahaman
aparat desa dan kurangnya pengawasan dari masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis penerapan manajemen keuangan desa dalam meningkatkan transparansi dan
akuntabilitas. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk
mendapatkan gambaran implementasi dan efektivitas dari setiap tahap manajemen keuangan
desa, khususnya pada Desa Madat Kecamatan Samadua Kabupaten Aceh Selatan. Sampel dalam
penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dengan pengambilan data dibulan
Oktober 2024. Responden dalam penelitian ini berjumlah sepuluh orang diantaranya kepala desa,
BPD, perangkat desa, masyarakat masing-masing satu orang dari setiap dusun dan tokoh
masyarakat seperti tokoh agama, tokoh pemuda dan tokoh lainnya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Desa Madat telah mengadopsi sistem manajemen keuangan desa yang
terstruktur, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga pelaporan dan evaluasi sesuai dengan
pedoman yang ditetapkan oleh pemerintah.
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PENDAHULUAN

Secara Etimologi kata desa menurut Dandekar (2022) berasal dari bahasa
Sanskerta, deca yang berarti tanah air, tanah asal atau tanah kelahiran. Dari
perspektif geografis, desa atau village diartikan sebagai “a groups of hauses or shops
in a countryarea, smaller than atown”. Desa adalah kesatuan masyarakat hukum
yang memiliki kewenangan untuk mengurus rumah tangganya sendiri
berdasarkan hak asal-usul dan adat istiadat yang diakui dalam Pemerintahan
Nasional dan berada di Daerah Kabupaten (Alviani et al., 2024). Menurut Ginting
(2020), desa juga dapat dikatakan sebagai suatu hasil perpaduan antara kegiatan
sekelompok manusia dengan lingkungannya. Hasil dari perpaduan itu ialah
suatu wujud atau kenampakan di muka bumi yang ditimbulkan oleh unsur-
unsur fisiografi, sosial, ekonomi, politik dan cultural yang saling berinteraksi
antar unsur dan juga dalam hubungannya dengan daerah-daerah (Wardekker et
al., 2023; Dong & Huang, 2023).

Selain itu, desa juga dapat diartikan sebagai pemerintah terkecil yang ada
dan memiliki kesatuan hukum tempat tinggal suatu masyarakat yang berhak
menyelenggarakan pembangunan infrastruktur sendiri. Kesuksesan dari suatu
desa itu sendiri tergantung dari pemerintah desa menjalin, partisipasi dalam
pengambilan keputusan, partisipasi dalam pelaksanaan, partisipasi dalam
pemanfaatan hasil pembangunan infrastruktur dan partisipasi dalam evaluasi
yang baik di dalam desa selama pelaksanaan pembangunan infrastruktur
sehingga pelaksanaan pembangunan akan berjalan dengan baik dan sesuai
dengan harapan kita bersama (Gwijangge et al., 2021).

Menurut Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 desa adalah kesatuan
masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang berwenang untuk
mengatur dan mengurus urusan pemerintah, kepentingan masyarakat setempat
berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul dan/atau hak tradisional yang
diakui dan dihormati dalam sistem pemerintah Negara Kesatuan Republik
Indonesia. Menurut Malumperas et al., (2021) desa adalah sebagai suatu gejala
yang bersifat universal, terdapat dimanapun di dunia ini, sebagai suatu
komunitas kecil, yang terikat pada lokalitas tertentu baik sebagai tempat tinggal
(secara menetap) maupun bagi pemenuhan kebutuhannya dan terutama yang
tergantung pada sektor pertanian.

Dalam rangka pengelolaan keuangan desa, kepala desa melimpahkan
sebagian kewenangan kepada perangkat desa yang ditunjuk. Anggaran
pendapatan dan belanja desa terdiri atas bagian pendapatan, belanja dan
pembiayaan desa. Rancangan anggaran pendapatan dan belanja desa diajukan
oleh kepala desa dan dimusyawarahkan bersama Badan Permusyawaratan Desa.
Sesuai dengan hasil musyawarah tersebut, kepala desa menetapkan anggaran
pendapatan dan belanja desa setiap tahun dengan peraturan desa (Raharjo,
2021).

Pengelolaan keuangan desa merupakan aspek fundamental dalam
pembangunan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat desa. Sejak
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diberlakukannya Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa,
Pemerintah memberikan kewenangan yang lebih besar kepada desa dalam
mengelola anggarannya secara mandiri, termasuk melalui alokasi dana desa
yang bertujuan mempercepat pembangunan infrastruktur, memberdayakan
masyarakat dan mengurangi ketimpangan sosial-ekonomi di wilayah pedesaan.
Melalui alokasi dana yang signifikan, desa diharapkan mampu merencanakan,
mengelola dan melaksanakan program-program pembangunan yang
berdampak positif pada kesejahteraan warga (Himlawan ef al., 2023; Renukappa
et al., 2024).

Namun, pemberian dana desa yang besar menurut Diansari et al., (2023)
juga menuntut penerapan prinsip transparansi dan akuntabilitas dalam setiap
tahap pengelolaannya. Keterbukaan informasi mengenai penggunaan anggaran
dan pertanggungjawaban yang jelas sangat diperlukan agar masyarakat dapat
mengetahui serta mengawasi proses penggunaannya (Haustein & Lorson, 2023;
Pazzi & Svetlova, 2023). Transparansi dan akuntabilitas ini penting, tidak hanya
untuk menjaga kepercayaan masyarakat, tetapi juga untuk memastikan bahwa
anggaran digunakan secara efektif dan sesuai tujuan (Sofyani et al., 2023).

Meskipun demikian, dalam implementasinya masih banyak desa yang
mengalami kendala dalam menerapkan manajemen keuangan yang sesuai
standar (Sara et al., 2023). Beberapa masalah yang muncul diantaranya adalah
kurangnya pemahaman aparatur desa terhadap prosedur dan regulasi
pengelolaan keuangan, lemahnya pengawasan serta rendahnya partisipasi
masyarakat dalam proses pengawasan penggunaan dana desa. Permasalahan-
permasalahan ini menyebabkan pengelolaan keuangan desa sering kali kurang
transparan dan akuntabel, yang berpotensi menimbulkan penyalahgunaan
anggaran, menghambat pembangunan dan menurunnya Kkepercayaan
masyarakat terhadap pemerintah desa. Hal ini dapat dilihat dari penelitian-
penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Saputra & Fitriwati (2023) dimana
belum berjalan efektif karena tidak adanya papan pengumuman dan tidak
adanya alamat pengaduan. Selain itu, ditemukan pula penerapan asas
akuntabilitas yang belum efektif karena belum ada buku tertulis untuk uang
muka bantuan, laporan realisasi kegiatan tidak dilaporkan, program sektoral,
program daerah dan lain-lain.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Goo et al., (2022) menunjukan
bahwa masih ada kendala dengan kemampuan yang kurang maksimal dalam
penerapan  peraturan,  Sehingga  dalam  hal = pelaporan  dan
pertanggungjawabannya masih mengalami keterlambatan, sedangkan
Transparansi pengelolaan keuangan desa di desa Magepanda masih terkendala
dengan kemampuan Sumber Daya Manusia masyarakat desa Magepanda yang
masih kurang memahami tentang informasi yang disampaikan terkait dengan
pengelolaan keuangan desa oleh pemerintah desa Magepanda. Sehingga selain
penyampaian informasi pengelolaan keuangan desa menggunakan media
informasi baliho pemerintah desa juga harus menyampaikan secara lisan kepada
masyarakat desa Magepanda melalui rapat yang diselenggarakan oleh
pemerintah desa Magepanda.
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Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Nur (2021) menunjukkan bahwa
di Desa Tellumpanuae dalam pengelolaan Alokasi Dana Desa dari aspek
Akuntabilitas masih rendahnya kapasitas aparatur Pemerintahan Desa, dalam
penguasaan teknologi, manajemen dan pelayanan kepada masyarakat. Hal ini
disebabkan karena kurangnya sosialisasi dan pelatihan berbasis IPTEKS pada
Pemerintah Desa, selain itu minimnya akses informasi dan pengetahuan bagi
masyarakat desa menjadi salah satu penyebab lemahnya kapasitas desa, baik
pada masyarakat maupun perangkat desa. Sedangkan permasalahan dari aspek
transparansi adalah masih belum dijalankan dengan baik, dimana tidak ada
informasi di papan pengumuman atau papan informasi mengenai jumlah
pengeluaran maupun pemasukan dalam menjalankan kegiatan Alokasi Dana
Desa. Hal ini disebabkan karena pemerintah desa kurang responsif dalam hal
keterbukaan dalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan penyusunan
anggaran daerah. Sementara prinsip transparansi memberikan arti bahwa
anggota masyarakat memiliki hak dan akses yang sama untuk mengetahui
proses anggaran karena menyangkut aspirasi dan kepentingan masyarakat,
terutama dalam pemenuhan kebutuhan hidup masyarakat. Transparansi mutlak
dilakukan oleh pemerintah desa agar kepercayaan publik dan warga akan
penggunaan dana desa menguat.

Sedangkan hasil penelitian Rosyan et al., (2022) menunjukkan bahwa
penerapan prinsip akuntabilitas dalam pengelolaan dana desa menunjukan
bahwa sudah dilaksanakan dengan baik, namun perlu perbaikan pada beberapa
kegiatan yang masih belum optimal, seperti kemampuan membuat laporan
pertanggungjawaban dan dilaporkan kepada BPD, Bupati, dan masyarakat
masih belum optimal. Sedangkan penerapan prinsip transparansi belum optimal
perlu adanya tindakan transpransi yang lebih jelas dan diketahui oleh
masyarakat, seperti penyampaian informasi dan realisasi anggaran dana desa
secara berkala, serta penginformasian yang mudah dijangkau dan diketahui
masyarakat.

Namun, meskipun banyak penelitian yang telah dilakukan, masih
terdapat kebutuhan untuk memperdalam analisis mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi efektivitas penerapan prinsip transparansi dan akuntabilitas
dalam pengelolaan dana desa. Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini
dilakukan untuk menganalisis penerapan manajemen keuangan desa dalam
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas di Desa Madat Kabupaten Aceh
Selatan.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode penelitian deskriptif. Yuliana (2024); Bali & Yuliana (2024) serta Riyanto
& Yuliana (2024) mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai penelitian yang
sifatnya deskriptif dan sering kali menggunakan analisis. Penelitian deskriptif
kualitatif ini mengandalkan pengamatan dan wawancara dalam pengumpulan
data dilapangan (Sugiyono, 2019; Yuliana, 2022; Yuliana, 2023). Penelitian
deskriptif adalah metode penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan
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karakteristik suatu fenomena atau populasi secara sistematis, tanpa mengubah
atau memanipulasi variabel yang ada. Menurut Iskandar et al., (2023) penelitian
deskriptif sering digunakan untuk menggambarkan profil demografi, tingkat
kejadian, preferensi, persepsi dan sikap dalam berbagai bidang seperti ilmu
sosial, pemasaran, pendidikan dan kesehatan. Penelitian deskriptif mencakup
survey dan pertanyaan pencarian fakta dari berbagai jenis.

Menurut Haryono (2020) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif
merupakan sebuah pendekatan yang mengizinkan peneliti untuk mengamati
pengalaman secara mendetail dengan menggunakan metode yang spesifik.
Penelitian kualitatif dapat digunakan untuk kegiatan penelitian tentang
kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku, fungsionalisasi organisasi,
aktivitas sosial dan ekonomi. Hasil kegiatan penelitian kualitatif dapat berupa
uraian yang mendalam tentang ucapan, tulisan atau perilaku yang dapat diamati
dari suatu individu, kelompok, masyarakat atau organisasi tertentu dalam suatu
keadaan, kontens tertentu yang dikaji dari sudut pandang yang menyeluruh
(Tracy, 2024).

Proses penelitian dikemukakan Ningsih et al., (2023) serta Slamet &
Yuliana (2024) dimulai dengan pengumpulan data penelitian, yang kemudian
dilengkapi melalui penggunaan referensi pendukung dan wawancara
dengan responden. Purposive sampling, menjadi teknik pengambilan sampel
di mana pendekatan didasarkan pada karakteristik populasi yang ada,
adalah strategi sampel yang digunakan dalam penelitian ini (Yuliana et al.,
2023; Saputri et al., 2024; Hamdani & Yuliana, 2024). Teknik ini digunakan untuk
memilih individu atau kelompok yang memiliki pengetahuan, pengalaman, atau
karakteristik khusus yang dapat memberikan informasi yang mendalam dan
bermakna tentang topik yang diteliti (Alfian et al., 2024; Ambiyah et al., 2024;
Astri et al., 2024). Pengambilan data dilakukan pada Oktober 2024. Penelitian
dilakukan pada pemerintahan Desa Madat Kecamatan Samadua Kabupaten
Aceh Selatan dengan responden berjumlah 10 orang diantaranya kepala desa,
BPD, perangkat desa, masyarakat masing-masing satu orang dari setiap dusun
dan tokoh masyarakat seperti tokoh agama, tokoh pemuda dan tokoh lainnya.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Untuk mengumpulkan data yang komprehensif mengenai penerapan
manajemen keuangan desa, peneliti menggunakan kuesioner berbasis 5W 1H
(What, Why, When, Where, Who, How), yang disusun untuk menggali informasi
dari berbagai pihak yang terlibat dalam pengelolaan keuangan desa, baik dari
aparat desa maupun masyarakat. Kuesioner ini terdiri dari beberapa pertanyaan
yang merujuk pada elemen-elemen dasar dalam 5W 1H. Indikator Penelitian
tersaji pada tabel 1 berikut.

No Indikator
1 | Apa saja tahapan dalam proses pengelolaan keuangan desa di Desa Madat?
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2 | Apa yang menjadi kendala utama dalam penerapan transparansi dan
akuntabilitas pengelolaan dana desa di Desa Madat?

3 | Mengapa masyarakat Desa Madat merasa penting untuk mengawasi
penggunaan dana desa?

4 | Mengapa perangkat desa merasa perlu melakukan pengumuman terkait
anggaran desa?

5 | Kapan biasanya kegiatan pengelolaan dana desa dilakukan, mulai dari
perencanaan hingga evaluasi?

6 | Kapan informasi tentang penggunaan dana desa dipublikasikan kepada
masyarakat?

7 | Dimana informasi tentang penggunaan dana desa dipublikasikan dan bisa
diakses oleh masyarakat?

8 | Dimana masyarakat dapat memberikan masukan atau laporan terkait
pengelolaan dana desa?

9 | Siapa saja yang terlibat dalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
penggunaan dana desa?

10 | Siapa yang bertanggung jawab dalam hal transparansi dan akuntabilitas
penggunaan dana desa?

11 | Bagaimana cara pemerintah desa memastikan informasi anggaran dan laporan
keuangan desa dapat diakses oleh masyarakat?

12 | Bagaimana masyarakat berpartisipasi dalam pengawasan keuangan desa?

Sumber : Data diolah (2024)

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan data yang diperoleh dari
kuesioner, penelitian ini menemukan bahwa Desa Madat telah mengadopsi
sistem manajemen keuangan yang cukup terstruktur, mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, hingga pelaporan dan evaluasi. Transparansi dan akuntabilitas
telah diterapkan dengan cara mengumumkan informasi anggaran di papan
informasi desa dan melalui media sosial desa, yang dapat diakses oleh
masyarakat secara bebas.

Masyarakat turut berperan aktif dalam mengawasi pengelolaan dana desa
melalui musyawarah desa dan partisipasi dalam pengawasan. Meskipun
demikian, kendala yang dihadapi dalam penerapan transparansi dan
akuntabilitas mencakup kurangnya pemahaman sebagian masyarakat terkait
pentingnya transparansi anggaran desa, serta keterbatasan sumber daya
manusia (SDM) yang memadai di tingkat desa. Namun, implementasi yang baik
telah meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah desa dan
memperkuat partisipasi masyarakat dalam pengawasan keuangan desa.

Dalam hal akuntabilitas, ditemukan bahwa perangkat desa semakin
bertanggung jawab dalam pengelolaan dana desa. Partisipasi masyarakat juga
meningkat melalui musyawarah desa yang rutin, yang memungkinkan
masyarakat untuk memberikan masukan dan mengawasi penggunaan dana
desa secara aktif. Namun, penelitian juga mengidentifikasi beberapa kendala,
seperti kurangnya pemahaman sebagian masyarakat terkait pentingnya
transparansi anggaran desa dan keterbatasan sumber daya manusia dalam

38 Multidisciplinary knowledge No..... Vol.



pengelolaan keuangan yang lebih kompleks. Meskipun demikian, implementasi
yang baik dari sistem manajemen keuangan desa telah meningkatkan
kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah desa dan memperkuat peran
serta masyarakat dalam mengawasi pengelolaan dana desa.

Hal ini akan memperkuat transparansi dan memudahkan masyarakat
untuk mengawasi penggunaan dana desa. Selanjutnya, perlu ada penguatan
terhadap peran musyawarah desa sebagai forum diskusi dan evaluasi
pengelolaan dana desa. Dengan melibatkan berbagai elemen masyarakat, seperti
tokoh agama, tokoh pemuda, dan organisasi masyarakat lainnya, musyawarah
desa dapat menjadi sarana untuk memperkuat pengawasan keuangan desa.
Terakhir, pengawasan eksternal juga perlu diperkuat, salah satunya dengan
melibatkan lembaga audit independen untuk melakukan audit keuangan desa
secara rutin. Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan transparansi dan
akuntabilitas dalam pengelolaan dana desa dapat terus meningkat, yang pada
akhirnya akan mendorong pembangunan desa yang lebih baik dan kesejahteraan
masyarakat yang lebih merata.

Berdasarkan temuan tersebut, implementasi manajemen keuangan desa
di Desa Madat menunjukkan kemajuan yang signifikan dalam hal transparansi
dan akuntabilitas, meskipun masih ada beberapa kendala yang perlu diatasi.
Penerapan kebijakan yang berbasis pada informasi publik dan partisipasi
masyarakat menjadi kunci dalam memperbaiki transparansi dan akuntabilitas di
tingkat desa. Peran serta masyarakat dalam pengawasan keuangan desa sangat
penting, namun hal ini juga bergantung pada peningkatan kapasitas masyarakat
dan aparat desa dalam memahami regulasi dan prosedur pengelolaan dana desa.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini sejalan dengan teori transparansi
dan akuntabilitas yang menyatakan bahwa kunci keberhasilan pengelolaan dana
desa terletak pada keterbukaan informasi dan partisipasi aktif masyarakat dalam
setiap tahap pengelolaan. Penelitian ini juga mengingatkan bahwa pengelolaan
keuangan yang baik tidak hanya bergantung pada sistem yang ada, tetapi juga
pada peningkatan kapasitas sumber daya manusia di tingkat desa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
Desa Madat telah menerapkan sistem manajemen keuangan yang cukup baik,
dengan fokus pada transparansi dan akuntabilitas penggunaan dana desa.
Proses pengelolaan dana desa di Desa Madat melibatkan tiga tahapan utama,
yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan, yang telah dilaksanakan sesuai
dengan pedoman yang ditetapkan oleh pemerintah. Transparansi tercapai
melalui pengumuman anggaran dan laporan keuangan desa yang
dipublikasikan secara terbuka melalui papan informasi dan media sosial desa.

Untuk meningkatkan implementasi manajemen keuangan desa di Desa
Madat, beberapa langkah perlu dilakukan. Pertama, penting untuk
meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai transparansi dan
akuntabilitas penggunaan dana desa. Pemerintah desa dapat melakukan
sosialisasi yang lebih intensif, melalui pelatihan atau diskusi publik, agar
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masyarakat lebih paham tentang pentingnya pengawasan terhadap dana desa
dan bagaimana cara berpartisipasi dalam proses tersebut. Kedua, peningkatan
kapasitas sumber daya manusia (SDM) di tingkat desa juga sangat dibutuhkan.
Pelatihan terkait manajemen keuangan, penyusunan laporan keuangan, dan
audit internal bagi perangkat desa dapat membantu mereka mengelola dana
desa secara lebih efektif dan akuntabel. Ketiga, penggunaan teknologi informasi
harus diperluas, misalnya dengan memanfaatkan aplikasi keuangan desa atau
platform digital lainnya untuk mempermudah akses masyarakat terhadap
informasi anggaran dan laporan keuangan desa.

Penelitian ini memiliki keterbatasan, saran untuk penelitian selanjutnya
yaitu melakukan pengkajian pada aspek manajemen lain seperti sumber daya,
pemasaran, serta manajemen risiko sebagai pelengkap dari manajemen
keuangan.
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